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Pendahuluan

Pelayanan publik fidak hanya mencakup layanan administratif, tetapi juga keterbukaan
informasi yang transparan, cepat, dan akuntabel sebagaimana diatur dalaom regulasi nasional.
Namun, penyampaian informasi di tingkat desa masih menghadapi keterbatasan karena dominasi
media konvensional, rendahnya dokumentasi informasi, serta minimnya partisipasi masyarakat.
Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintfah mendorong penerapan e-government melalui Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), salah satunya diwujudkan dalam aplikasi Simpeldesa
sebagai platform digital publikasi dan pelayanan desa. Aplikasi ini memiliki peran strategis dalom
meningkatkan fransparansi, partisipasi, dan pengelolaan informasi melalui fitur seperti berita desa
yang bersifat kolaboratif. Meskipun telah diterapkan di Desa Tambak Kalisogo dan menunjukkan
perkembangan penggunaan, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala seperti
rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya manusia, minimnya partisipasi masyarakat,
serta belum optimalnya pengelolaan aplikasi. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis
Implementasi Simpeldesa menggunakan teori George C. Edwards lll yang menekankan faktor
komunikasi, sumber daya, disposisi pelaksana, dan struktur birokrasi sebagai penentu keberhasilan
kebijakan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian ini difokuskan pada implementasi aplikasi Simpeldesa sebagai sarana publikasi
digital desa dengan menggunakan perspektif teori implementasi kebijakan George C.
Edwards lll, serta keterkaitannya dengan upaya peningkatan transparansi dan partisipasi
masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintfahan desa. Adapun rumusan masalah
dijabarkan sebagai berikut:

* Bagaimana implementasi aplikasi Simpeldesa sebagai sarana publikasi digital di Desa
Tambak Kalisogo ditinjau dari faktor komunikasi, sumber daya, disposisi pelaksana, dan
struktur birokrasi menurut teori George C. Edwards lll2

* Mengapa implementasi aplikasi Simpeldesa di Desa Tambak Kalisogo belum berjalan
optimal, khususnya dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dan pemanfaatan fitur
publikasi digitale
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Metode

Jenis Penelitian Lokasi Peneltian

Desa Tambak Kalisogo Kecamatan Jabon
Kabupaten Sidoarjo

Teori Implementasi Menurut Teknik Penentuan
George C. Edwards llI Informan

1. Perangkat Desa (Kasi Pelayanan)

Metode Penelitian Kualitatif

Komunikasi 2. Operator Simpeldesa
Sumber Daya 3. Masyarakat
Disposisi Pelaksana \ )

Struktur Birokrasi

/ Sumber Data

arT

Data Primer dan Data Sekunder

Teknik Pengumpulan Data

Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi
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Hasil dan Pembahasan

Tahun Sasaran Sosializasi Jumlah Kegiatan Eeterangan
2025 Lembaga Desa & 2 Penyuluhan awal,
Masyarakat Umum pengenalan instalasi
& penggunaan dazar
2024 BUMDes & UMEM 2 Folms pada
pemanfaatan
Simpeldesa  untuk
administrazi usaha
2024 Perangleat Desza & 1 Pelatihan teknis
ET/EW integrazi  Simpeldesza
ke rutinitas kerja

Total -

Lh

@& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 § mbemmadvan @ umsidal912

1. Komunikasi

Indikator komunikasi dalam implementasi  aplikasi
Simpeldesa di Pemerintfah Desa Tambak Kalisogo
menunjukkan bahwa proses penyampaian informasi
dan koordinasi antar pelaku kebijakan ftelah berjalan
melalui sosialisasi, pelatihan, serta pemanfaatan fitur
komunikasi dua arah dalam aplikasi, meskipun
frekuensinya masih terbatas. Informasi desa seperti
kegiatan, layanan, dan APBDes telah dipublikasikan
secara digital, namun belum sepenuhnya menjangkau
seluruh masyarakat akibat keterbatasan literasi digital
dan akses feknologi, sehingga masih didukung oleh
media konvensional. Selain itu, mekanisme publikasi
berita desa melibatkan partisipasi masyarakat dengan
sistem verifikasi oleh admin untuk menjaga kualitas
informasi. Secara keseluruhan, komunikasi -~ telah
berjalan cukup baik dan mendukung implementasi,
tetapi masih  perlu penguatan dalam intensitas
sosialisasi, pemerataan  akses  informasi, serta
optimalisasi komunikasi dua arah agar partisipasi
masyarakat dapat meningkat.
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Hasil dan Pembahasan

2. Sumber Daya

Indikator sumber daya dalam implementasi aplikasi Simpeldesa di Pemerintah Desa Tambak Kalisogo menunjukkan
kondisi yang secara umum cukup mendukung, namun belum optimal. Dari aspek sumber daya manusia, sebagian
besar perangkat desa telah memiliki pendidikan yang memadai dan operator aplikasi dinilai kompeten serta
responsif, meskipun pengelolaan masih terpusat pada satu orang sehingga belum merata secara kemampuan
digital. Dari sisi dana, anggaran yang ftersedia tergolong cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti
maintenance sistem, server, dan lisensi, namun masih terbatas untuk pengembangan lebih lanjut apabila terjadi
peningkatan penggunaan. Sementara itu, sarana dan prasarana seperti komputer, laptop, jaringan internet, serta
hotspot desa telah tersedia dalam kondisi baik dan mendukung operasional aplikasi secara optimal. Dengan
demikian, meskipun ketiga aspek sumber daya tersebut telah menunjang pelaksanaan Simpeldesa, masih
diperlukan peningkatan kapasitas SDM dan penguatan dukungan anggaran agar implementasi dapat berjalan
lebih efektif dan berkelanjutan.
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Hasil dan Pembahasan

3. Disposisi Sikap

Indikator disposisi sikap dalam implementasi aplikasi Simpeldesa di Desa Tambak Kalisogo
menunjukkan bahwa secara individu pelaksana memiliki sikap positif, komitmen, dan motivasi yang
cukup tinggi terhadap penggunaan aplikasi sebagai sarana publikasi digital yang efisien dan
transparan. Hal ini terlihat terutama pada operator yang aktif dan antusias dalam mengelola
aplikasi secara rutin. Namun, secara kolektif masih terdapat ketidakselarasan sikap di antara
perangkat desa, yang disebabkan oleh keterbatasan waktu, beban kerja, serta adanya persepsi
bahwa aplikasi belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini mengakibatkan pelaksanaan tidak selalu
konsisten dan masih bergantung pada satu pihak utama. Dengan demikian, meskipun disposisi
individu mendukung, kurangnya komitmen bersama menjadi kendala yang dapat memengaruhi
efektivitas implementasi secara keseluruhan.
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Hasil dan Pembahasan

4. Struktur Birokrasi

Indikator struktur birokrasi dalam implementasi Simpeldesa di Pemerintah Desa Tambak Kalisogo
menunjukkan kondisi yang cukup mendukung, ditandai dengan adanya pembagian tugas yang
jelas di mana operator bertanggung jawab penuh terhadap pengelolaan aplikasi serta koordinasi
internal yang berjalan lancar melalui komunikasi rutin antar perangkat desa. Struktur organisasi yang
sederhana dan berada dalam satu lingkungan kerja memudahkan alur koordinasi dan
mempercepat pengambilan keputusan. Namun demikian, belum adanya regulasi formal seperfi
peraturan desa menjadi kelemahan yang berpotensi menimbulkan ketidakjelasan dalam
pelaksanaan jangka panjang, meskipun saat ini telah terdapat kesepakatan dan SOP internal
sebagai pedoman kerja. Secara keseluruhan, struktur birokrasi telah berjalan cukup efektif dalam
mendukung implementasi, tetapi masih memerlukan penguatan aspek kelembagaan melalui
penyusunan regulasi formal agar lebih optimal dan berkelanjutan.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting penelitian menunjukkan bahwa implementasi aplikasi
Simpeldesa di Desa Tambak Kalisogo telah memberikan konftribusi positif
dalam meningkatkan transparansi dan publikasi informasi desa, didukung
oleh komunikasi dan koordinasi antar pelaksana yang berjalan cukup baik
serta sikap pelaksana yang responsift. Namun demikian, pelaksanaannya
belum optimal karena masih terdapat kendala utama berupa
keterbatasan literasi digital aparat dan masyarakat, rendahnya partisipasi
warga, kapasitas sumber daya manusia yang belum merata, serta belum
adanya regulasi formal sebagai dasar pelaksanaan. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan literasi digital, peningkatan kapasitas aparatur desa,
dan penyusunan regulasi yang mendukung agar implementasi Simpeldesa

dapat berjalan lebih efektit dan berkelanjutan.




Manfaat Penelitian

Meningkatkan transparansi, publikasi informasi desa, dan partisipasi
masyarakat melalui pemanfaatan aplikasi Simpeldesa.

Menjadi acuan bagi pemerintah desa dalam mengoptimalkan implementasi e-
government di tingkat desa.

Memberikan rekomendasi peningkatan literasi digital serta penguatan
kapasitas sumber daya manusia.

Memperkaya kajian implementasi kebijakan publik dan menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya terkait digitalisasi desa.
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